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Pengaruh Klasifikasi Masyarakat
terhadap Pelaksanaan Gotong Royong
di Kelurahan Handil Bhakti
Kecamatan Palaran

DB Paranoan

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis
yang menyatakan bahwa: semakin heterogen klasifikasi yang terdapat
di dalam masyarakat, maka akan semakin kurang pelaksanaan gotong
royongnya. Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat di-
tarik kesimpulan bahwa klasifikasi masyarakat berpengaruh terhadap
pelaksanaan gotong royong. Dalam pengertian yang lebih luas dapat
dinyatakan bahwa semakin heterogen keadaan di dalam masyarakat,
maka akan semakin menipis rasa kebersamaan. Dalam keadaan yang
demikian maka orang cenderung mengutamakan kepentingan pribadi
dan kelompoknya. Pada hal dalam falsafah hidup bangsa Indonesia
kepentingan umum/bersama yang harus diutamakan.

Kata-kata kunci: sosial, masyarakat, rasa kebersamaan, gotong _.ov.osm.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung dengan
sangat pesat telah menyebabkan dunia terasa semakin menyempit. Arus
informasi yang menyebar luas melalui media-media komunikasi massa.
Perubaan lingkungan fisik, peningkatan mobilitas dan kebutuhan hidup,
melahirkan berbagai kepentingan di dalam masyarakat. Perbedaan dan
pertentangan kepentingan menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial.
Ada kecederungan individu-individu atau kelompok-kelompok tertentu
tidak lagi memperhatikan kepentingan umum demi memperjuangkan pri-
badi ataupun golongannya. Rasa kebersamaan yang merupakan ciri khas
kepribadian masyarakat indonesia di masa ialu tampak mulai memudar.

DB Paranoan adalah dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Mulawarman
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Khususnya di daerah perkotaan. Semangat gotong royong tidak lagi ter-
cermin dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Perbedaan mata
pencarian, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan lain-lain menye-
babkan terjadinya heterogenitas kelas-kelas yang terdapat di dalam
masyarakat perkotaan.

Hal ini diasumsikan berpengaruh negatif terhadap semangat gotong
royong. Dampak lebih jauh dapat menurunkan disiplin nasional/nasionalisme
dan integrasi bangsa.

Permasalahan yang akan dipecahkan melalui kegiatan penelitian ini
adalah: Apakah Klasifikasi Masyarakat Berpengaruh terhadap Pelaksa-
naan Gotong Royong Di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Palaran.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang
menyatakan bahwa: Semakin heterogen klasifikasi yang terdapat di dalam
masyarakat, maka akan semakin kurang pelaksanaan gotong royongnya.
Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan bagi ber-
bagai pihak di dalam pengambilan keputusan/penyusunan kebijakan, agar
dapat diusahakan meminimalisasi dampak negatif dari adanya klasifikasi
dalam masyarakat. Dengan perkataan lain agar dapat terus dipelihara dan
dikembangkan semangat persatuan, yang merupakan syarat utama dalam
upaya mencapai tujuan nasional.

METODE

Kelurahan Handil Bakti terdiri dari 27 Rukun Tetangga. Mengingat
luasnya wilayah, maka penulis menentukan tiga RT yang akan menjadi
sampel wilayah. Pemilihan dilakukan dengan metode acak sederhana
(sample random sampling). Selanjutnya yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga (KK) yang terdapat di
Kelurahan Handil Bakti. Sedangkan yang menjadi responden adalah
seluruh KK yang terdapat pada ketiga RT yang terpilih.

Berdasarkan metode di atas maka didapat sampel penelitian sebanyak
150 KK yang terdiri: RT 1 berjumlah 65 KK; RT 9 berjumlah 49 KK dan
RT 18 berjumlah 36 KK. Dalam penelitian ini terdapat dua gejala yaitu:
gejala nominal alat pengukur data seperti in1 adalah skala nominal dan
gejala kontinum digunakan alat pengukur skala ordinal. Hasil dan jawaban
yang diberikan kepada responden dibagi empat tingkatan yaitu dengan
memberi skor 4 = sangat baik, skor 3 = agak baik, skor 2 = agak buruk
dan skor 1 = buruk sekali.
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Teknik pengumpulan data sebagai berikut: Library Research atau penelitian
perpustakaan, Field Work Research atau penelitian Lapangan dibagi atas:
(1) dokumen research atau penelitian dokumen; (2) observast; (3) interviu
dan (4) kuesioner. Untuk menganalisis data, dilakukan dengan cara mem-
bandingkan data dari ketiga lokasi/RT, dalam arti secara horizontal.
Selanjutnya menganalisisnya dengan bilangan indeks (indeks number).
Sedangkan alat untuk menganalisis data tersebut adalah sebagai berikut:
Rumus harga relatif :

HR- B n
Ho

x 100

Keterangan:

HR = Harga relatif
Bn = Harga pada suatu saat

Ho = harga pada periode pangkal
100 = menunjukkan persentase

HASIL

Bagian terbesar penduduk RT 1 bekerja sebagai buruh pabrik (40%).
Demikian juga di RT 9 yang jumlahnya mencapai 57,14%. Sementara di
RT 18 sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani (58,33%).

_ Dilihat dari tingkat pendapatan penduduknya, pada RT 1 yang ter-
besar persentasenya (29,23%) untuk level Rp 750.000,00 sampai Rp
1.000.000,00 sedangkan pada RT 9 persentasenya terbesar (32,65%)
adalah yang berpendapatan Rp 1.000.000,00 sampai Rp 1.250.000,00
sementara RT 18 sama besarnya dengan RT 1, hanya jumlah persentasenya
mencapai 50%. Walaupun dalam jumlah yang berbeda-beda namun
persentase terendah pendapatan pada ketiga RT yang diteliti adalah
pendapatan pada tingkat > Rp 1.250.000,00.

Apabila ditinjau dari segi ukuran penyebarannya dengan membuang
ekstrem dan ekstrem kiri, maka jumlah penduduk yang berpendapatan dari
Rp 750.000.00 sampai Rp 1.250.000,00 di RT 1 berjumlah 55,38%;-di RT
9 berjumlah 61,22%; dan di RT 18 berjumlah 75%. Ini berarti bahwa
ditinjau dan ukuran penyebaran pun gambarannya sama Gengan ukuran
pemusatan.

Dari persentase yang tergambar dapat dilihat bahwa sifat homo-
genitas tertinggi ditinjau dari sudut tingkat pendidikan juga terdapat di RT
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18, yaitu 58,33% Tamat SD, RT 9 sebesar 34,69% tingkat pendidi
tamat SLTP dan di RT 1 sebesar 32,31% juga dengan mbmmwun Hu&%
mmBmH SLTP. Apabila dilihat ukuran penyebaran dengan menggabungkan
jumlah yang tamat SD dan tamat SLTP, maka di RT 1 jumlahnya
mencapai 66,54%. Di RT 9 jumlahnya mencapai 61,54% dan di RT18
mencapai 83,33%. Jadi untuk ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran
terdapat perbedaan untuk RT 1 dan RT 9.

Kegiatan gotong royong di RT 1 rata-rata dilaksanakan sekali setiap
dua bulan. Sedangkan bila ditinjau dari jumlah hari di dalam satu tahun
Em_mm gotong royong dilaksanakan sekali setiap 46 hari. Selanjutnya nma.
womnmms gotong royong di atas, berikut ini akan dikemukakan mengenai
.“Em._mv peserta dan jumlah dana yang terkumpui pada setiap peiaksanaan
kegiatan. Tingkat partisipasi pada kegiatan gotong royong di RT 1 dalam
bentuk sumbangan tenaga adalah sebesar 42,05%.

.m.oaa...mwm: dari jumlah dana yang terhimpun dapat dihitung tingkat
@Eﬂm_wmm_ dengan membagi jumlah uang dengan jumlah kepala keluarga
sehingga diperoleh angka 925.000 : 65 = 14.230,77. Ini berarti bahwa am
dalam satu tahun rata-rata setiap kepala keluarga menyumbang uang
untuk kegiatan gotong royong sebesar Rp 14.230,77. .

Tanggapan para responden di RT 1 tentang tingkat kesediaan ang- -

gota masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan gotong ro-

yong yang diselenggarakan di lingkungannya 44,62% menyatakan bahwa .

[ mngmmw: besar memiliki tingkat kesediaan yang tinggi. Yang menyatakan
sebagian kecil memiliki kesediaan yang tinggi jumlahnya 26,15%; 23,08%
menyatakan seluruhnya memiliki tingkat kesediaaan yang tinggi, dan
6,15% menyatakan bahwa seluruh anggota masyarakat memiliki kesediaan
rendah.

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata jawaban dari responden di RT 1
= 2,85, dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar
m:mmom.u .Emmwmamwmn telah memiliki kesediaan yang tinggi untuk turut
J@Gﬁnmﬁmﬁ dalam kegiatan gotong royong yang diselenggarakan di
lingkungannya.

. .ﬂmsmmmwm: responden menyangkut permintaan sumbangan uang setiap
__hwr.a_mamw»m kegiatan gotong royong/pembangunan sarana dan prasarana
di lingkungannya 52,30% responden menyatakan sebaiknya diusahakan
dulu E.a:msnm ke Kelurahan dan perusahaan-perusahaan yang ada, sisanya
baru diminta ke masyarakat. 33,85% menyatakan sebaiknya &n.mnﬁwmb
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pada orang-orang yang mampu saja. 13,85% lainnya menyatakan sebaiknya
anggota masyarakat tidak dibebani lagi dengan sumbangan-sumbangan
karena keadaan ekonominya sudah sulit.

Dari hasil perhitungan nilai jawaban respondén = 2,38. Dalam hal ini
apabila nilai 4 diartikan positif dan nilai 1 diartikan negatif, maka nilai 2,38
dapat diartikan berada antara positif dan negatif, namun sedikit cenderung
ke arah positif.

- Frekuensi kegiatan gotong royong dalam satu tahun dapat dirata-rata

_bahwa gotong royong dilaksanakan sekali dalam 1,3 bulan atau ditinjau

dari banyaknya hari dalam 1 tahun berarti bahwa gotong royong rata-rata
dilaksanakan sekaii daiam setiap 30 haii.

Dari 9 kali kegiatan gotong royong di RT 9 jumlah tenaga yang ikut
berpartisipasi paling rendah 16 orang dan paling tinggi 49 orang. Yang
paling rendah adalah pada kegiatan pembangunan lapangan volly ball,
sedangkan yang paling tinggi adalah pembersihan lingkungan perayaaan
17 Agustus. ; ‘

Dari hasil perhitungan nilai rata-raia jumlah tenaga kerja yang dapat
dikerahkan dibanding dengan jumlah KK yang ada di RT 9 adalah
57,37%. Sedangkaan dari jumlah dana yang terhimpun selama satu tahun
dapat disimpulkan bahwa setiap KK rata-rata menyumbang uang sebesar
Rp 15.000,00. ;

Dari 49 orang responden yang terdapat di RT 9 di Kelurahan Handil
Bhakti, 23 orang atau 46,94% menyatakan bahwa sebagian besar anggota
masyarakat memiliki tingkat kesediaan yang tinggi untuk berpartisipasi; 11
orang atau 22,45% menyatakan seluruhnya memilki tingkat kesediaan
yang tinggi; 24,49% menyatakan bahwa hanya sebagian kecil yang me-
miliki kesediaan yang tinggi. Sedangkan sisanya sebanyak 6,12% menyata-
kan seluruhnya memiliki tingkat kesediaan yang rendah.

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata dari jawaban responden RT 9
untuk tingkat kesediaan anggota masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong adalah 2,86, ini berarti bahwa menurut para responden
sebagian besar anggota masyarakat telah memiliki kesadaran yang tinggi.
Selanjutnya menyangkut permintaan cumbangan uang sebagian besar
responden (48,98%) menyatakan sebaiknya diusahakan dulu meminta ke
Kelurahan dan Perusahaan-perusahaan yang ada, sisanya baru diminta ke
masyarakat. 30,61% menyatakan sebaiknya dimintakan pada orang-orang
yang mampu saja. Responden lainnya menyatakan sebaiknya seluruh
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anggota masyarakat memberikan sumbangan sesuai dengan anggota
masyarakat jangan dibebani lagi dengan sumbangan-sumbangan, karena
mereka sudah hidup susah (8,16%).

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata jawaban responden = 2,65 inj
cmB& bahwa tanggapan masyarakat telah mengarah ke positif mengenai
permintaan sumbangan uang bagi kegiatan gotong royong/pembangunan
sarana dan prasarana di RT 9 Kelurahan Handil Bhakti.

Frekuensi kegiatan gotong royong sebanyak 13 kali memperlihatkan
bahwa setiap bulan dilakukan kegiatan gotong royong. Bahkan ada yang
dilakukan 2 kali di dalam satu bulan. Bila dilihat dari jumlah harinya maka
NM@MH &EB@::S: bahwa gotong royong dilaksanakan sekali dalam setiap

ari.

Di RT 18 dari 13 kali pelaksanaan gotong royong, sebanyak 6 kali
yang diikuti oleh seluruh KK yang ada. Kegiatan lainnya diikuti oleh
sebagian besar KK yang ada. Rata-rata jumlah tenaga yang dapat
dikerahkan dibandingkan dengan jumlah KK yang ada di RT 18 adalah =
88,46%. Sedangkan untuk dana yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa
setiap KK rata-rata menyumbang uang sebesar Rp 14.055,55.

Tingkat kesadaran masyarakat di RT 18 untuk ikut dalam kegiatan
gotong royong cukup tinggi. Dari 36 responden, 17 orang atau 47,22%
menyatakan sebagian besar memiliki tingkat kesediaan tinggi. Bahkan 15
orang atau 41,67% menyatakan bahwa seluruh anggota masyarakat
memiliki tingkat kesediaan yang tinggi. Hanya 11,11% menyatakan bahwa
sebagian kecil memiliki tingkat kesediaan yang tinggi dan tidak ada yang
menyatakan memiliki tingkat kesediaan rendah. Nilai rata-rata yang
diperoleh RT 18 untuk tingkat kesediaan anggota masyarakat berpartisipasi
dalam kegiatan gotong royong = 3,30%. Ini berarti bahwa sebagian besar
anggota masyarakat telah memiliki kesadaran yang tinggi.

Tanggapan responden terhadap permintaan sumbangan uang 16 orang
atau 44,44% menyatakan sebaiknya seluruh anggota masyarakat mem-
berikan sumbangan sesuai dengan kemampuannya. 14 orang atau 38,89%
yang menyatakan untuk mengusahakan terlebih dahulu ke Kelurahan dan
Perusahaan-perusahaan yang ada, sebelum meminta kepada masyarakat
4 orang atau 11,11% menyatakan agar sumbangan dimintakan kepada
yang mampu saja. Sedangkan sisanya 5,55% menyatakan agar masyarakat
tidak usah dibebani lagi ao:mp:.mcagumm:-mcsgnmm:. Dari hasil per-
hitungan nilai rata-rata jawaban responden = 3,22. Ini berarti bahwa
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masyarakat telah memberikan tanggapan positif terhadap permintaan
sumbangan uang bagi kegiatan gotong royong/pembangunan sarana dan
prasarana di RT 18 Kelurahan Handil Bhakti.

PEMBAHASAN

Dilihat dari sudut pandang jenis mata pencarian, penduduk RT 1
sebagian besar bekerja sebagai buruh pabrik, yaitu sebanyak 40%.
Demikian juga penduduk RT 9 yang jumlahnya mencapai 57,14%.
Sedangkan penduduk RT 18 sebagian besar bekerja sebagai petani, yaitu
58,33%. Apabila dibandingkaan dengan menggunakan Harga Relatif,
dimana RT 1 ditetapkan sebagai harga pada periode pangkal, maka per-
bandingan antara RT 1 : RT 9 : 18 =100 : 142 : 145,82. Selanjutnya dilihat
dari sudut-tingkat pendapatan, berdasarkan ukuran pemusatan (mode),
maka perbandingan antara RT 1 : RT 9 : RT =18 = 32,31 : 34,69 : 58,33

- atau dengan harga relatif perbandingan menjadi 100 : 107,37 : 180,53.

. Perbandingan antara ketiga RT yang diteliti dalam hal frekuensi
kegiatan gotong royong RT 1 : RT 9 : RT18 =6:9: 13=100:150:
216,66. Sedangkan perbandingan jumlah hari yang digunakan adalah RT
1: RT9:RT 18 =8:12: 18 = 100 : 150 : 225. Mengenai jumlah tenaga
yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, perbandingan antara RT 1 :
RT 9 : RT 18 = 42,04 : 57,37 : 88,46 = 100 : 136,46 : 210,42. Kemudian
mengenai jumlah dana yang terkumpul di RT 1 rata-rata pendapatan
penduduknya setelah dihitung dengan menggunakan mean yang ditimbang
adalah Rp 967.307,69. Sedangkan sumbangan rata-rata adalah sebesar
Rp 14.230,77. Di RT 9 rata-rata pendapatan penduduknya Rp 082.1421,85
dan rata-rata sumbangannya adalah Rp 15.000,00. Di RT 18 rata-rata
pendapatan penduduknya Rp 916.666,66 dan rata-rata sumbangannya
adalah Rp 14.055,55. Ini berarti besarnya sumbangan dibandingkan dengan
besarnya pendapatan di RT 1 adalah 1,47%. Sedangkaan di RT 9 dan RT
18 sama besarnya yaitu 1,53%. Dengan demikian menyangkut dana yang
terkumpul perbandingan antara RT 1 : RT 9 : RT 18=147:1,53:153
atau dengan harga relatif menjadi 100 : 104,08 : 104,08. Tanggapan
responden mengenai tingkat kesediaan masyarakat berpartisipasi dalam
kegiatan gotong royong di RT 1 nilainya 2,85. Di RT 9 niiainya 1,86 dan
di RT 18 nilainya 3,30 dengan demikian perbandingan antara RT 1 : RT
9 : RT 18 = 100 : 100,35 : 115,79. Yang terakhir mengenai tanggapan
responden terhadap permintaan sumbangan uang untuk kegiatan gotong
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royong/pembangunan sarana dan prasarana, perbandingan antara RT | .
RT9: RT 18 = 1,38 : 2,65 : 3,22 = 100 : 111,34 : 135,29. .

Berdasarkan hasil analisis data dijelaskan bahwa terdapat keteraturap
nilai antara variabel klasifikasi masyarakat dengan variabel pelaksanagp
gotong royong. Jumlah nilai klasifikasi masyarakat yang rendah di RT 1
diikuti oleh rendahnya nilai pelaksanaan gotong royong. Sebaliknya nila;
Klasifikasi masyarakat yang tinggi di RT 18 diikuti pula oleb nilai pelak-
sanaan gotong royong. Dengan demikian hipotesis yang telah diajukan
dapat dibuktikan kebenarannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
NMGUM..-»:.—HE:

Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat ditarik kesim-
pulan bahwa Kklasifikasi masyarakat berpengaruh terhadap pelaksanaan
gotong royong. Dalam pengertian yang lebih luas dapat dinyatakan bahwa
semakin heterogen keadaan di dalam masyarakat, maka akan semakin
menipis rasa kebersamaan. Dalam keadaan yang demikian maka orang
cenderung mengutamakan kepentingan pribadi dan kelompoknya. Pahadal
dalam falsafah hidup bangsa Indonesia kepentingan umum/bersama yang
harus diutamakan. =

Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut: pertama, untuk mengembangkan dan memelihara rasa
persatuan di kalangan masyarakat, semua pihak/komponen bangsa harus
ikut bertanggung jawab. Yang paling dominan peranannya dalam hal ini
adalah para pemegang kekuasaan, karena good will serta kebijakan yang
dibuatnya akan dapat mewarnai kehidupan bangsa secara keseluruhan.
Kedua, bagi para orang tua dan para pemuka masyarakat khususnya di
Kelurahan Handil Bhakti, hendaknya dapat memberikan contoh/teladan
kepada anak murid dan lingkungan sosialnya masing-masing dengan
disertai pemberian pengertian akan pentingnya arti persatuan dalam
kehidupan berumah tangga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Ketiga, dalam era reformasi menuju pada demokratisasi hendaklah dikem-
bangkan sikap yang bijaksana, sehingga perbedaan dan pertentangan pen-
dapat dapat diselesaikan dengan cara yang damai. Empat, semua pihak
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hendaknya merasa bertanggung jawab menciptakan keadilan sosial, yang
dapat memperkokoh rasa persatuan.
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